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Lampiran 1.  Penentuan Skala Model 

Penentuan Skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada 

dinding tangka atau yang di sebut blockage effect dimana ukuran model harus 

disesuaikan dengan ukuran tangki serta tinggi air dalam tangka dengan sarat model. 

Menurut harvald, penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut :  

Bm  <  
1

10
  B Tangki   

Diketahui 

B tangki = 4 m 

  = 
1

10
  x 4 

  = 0.4 m 

 Maka lebar model yang digunakan supaya tidak menimbulkan blockage 

effect dan dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu:  

Bm < 0.4 m  

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas , maka penentuan skala 

model kapal dapat ditentukan melalui table berikut: 

Bs (m) Skala Bm (m) 

4.5 1 : 10 0.45 

4.5 1 : 15 0.30 

4.5 1 : 20 0.23 

4.5 1 : 25 0.18 

Dari table diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi 

Kriteria yaitu 0,30 m sehingga skala yang dignakan untuk ukuran model kapal yaitu 

1 : 15.  

 



 
 

Lampiran 2.  Ukuran Utama Model 

Item 

Ukuran 

Ukuran 

Kapal (m) 

Item 

Ukuran 

Ukuruan Seri Model (m) 

1 Stepped 

V 

2 Stepped 

V 

3 Stepped 

V 

Skala 1 : 15 1 : 15 1 : 15 

LBP 19 LBPM 1.27 1.27 1.27 

B 5.56 BM 0.37 0.37 0.37 

H 1.8 HM 0.12 0.12 0.12 

T 0.45 TM 0.03 0.03 0.03 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 . Tabel Nilai Kecepatan Model Kapal masing-masing Stepped 

Tabel Nilai Kecepatan Kapal Model Kapal 1 Stepped V 

Waktu Tempuh (s) Jarak (m) Kecepatan (,m/s) 

5.8 10 1.724 

5.32 10 1.880 

4.86 10 2.058 

4.43 10 2.257 

4.27 10 2.342 

3.07 10 3.257 

2.63 10 3.802 

2.5 10 4.000 

Tabel Nilai Kecepatan Kapal Model Kapal 2 Stepped V 

Waktu Tempuh (s) Jarak (m) Kecepatan (,m/s) 

5.77 10 1.733 

5.52 10 1.812 

5.3 10 1.887 

4.33 10 2.309 

4.09 10 2.445 

3.85 10 2.597 

2.82 10 3.546 

2.75 10 3.636 

Tabel Nilai Kecepatan Kapal Model Kapal 3 Stepped V 

Waktu Tempuh (s) Jarak (m) Kecepatan (m/s) 

5.32 10 1.880 

4.01 10 2.174 

3.87 10 2.584 

3.75 10 2.667 

3.52 10 2.841 

3.19 10 3.135 

2.66 10 3.759 

2.53 10 3.953 



 
 

Lampiran 4 . Kondisi Model Kapal 1 Stepped V Saat Pengujian 

 Kecepatan 1.724 m/s 

 

Kondisi Trim 2.359 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 1.724 m/s 

  

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.359 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan kecepatan 

1.724 m/s 

 Kecepatan 1.880 m/s 

 

Kondisi Trim 2.471 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 1.880 m/s 

  

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.471 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan kecepatan 

1.880 m/s 



 
 

 Kecepatan 2.058 m/s 

 

Kondisi Trim 2.618 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 2.058 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.618 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan kecepatan 

2.058 m/s 

 Kecepatan 2.257 m/s 

 

Kondisi Trim 3.151 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 2.257 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 3.151 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan kecepatan 

2.257 m/s 



 
 

 Kecepatan 2.342 m/s 

 

Kondisi Trim 3.463 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 2.342 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 3.463 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan kecepatan 

2.342 m/s 

  Kecepatan 3.257 m/s 

 

Kondisi Trim 4.156 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 3.257 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 4.156 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan 

kecepatan 3.257 m/s 



 
 

 Kecepatan 3.802 m/s 

 

Kondisi Trim 5.002 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 3.802 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 5.002 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan 

kecepatan 3.802 m/s 

 Kecepatan 4.00 m/s 

 

Kondisi Trim 5.809 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 4.00 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada Kondisi Trim 5.809 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan 

kecepatan 4.00 m/s 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5 . Kondisi Model Kapal 2 Stepped V Saat Pengujian 

 Kecepatan 1.773 m/s 

 

Kondisi Trim 2.245 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped 

V dengan kecepatan 1.773 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada  kondisi Trim 2.245 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped V dengan kecepatan 1.773 

m/s 

 Kecepatan 1.812 m/s 

 

Kondisi Trim 2.359 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped 

V dengan kecepatan 1.812 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.359 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped V dengan kecepatan 1.812 

m/s s 



 
 

 Kecepatan 1.887 m/s 

 

Kondisi Trim 2.625 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 

Stepped V dengan kecepatan 1.887 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.625 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped V dengan kecepatan 1.887 

m/s 

 Kecepatan 2.309 m/s 

 

Kondisi Trim 2.885 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 

Stepped V dengan kecepatan 2.309 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.885 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped V dengan kecepatan 

2.309 m/s 



 
 

 Kecepatan 2.445 m/s 

 

Kondisi Trim 3.147 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 

Stepped V dengan kecepatan 2.445 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada Kondisi Trim 3.147 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped V dengan kecepatan 2.445 

m/s 

 Kecepatan 2.597 m/s 

 

Kondisi Trim 3.257 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 

Stepped V dengan kecepatan 2.597 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 3.257 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 Stepped V dengan kecepatan 

2.597  m/s 



 
 

 Kecepatan 3.546 m/s 

  

Kondisi Trim 4.060 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 1 

Stepped V dengan kecepatan 3.546 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah kondisi Trim 4.060 derajat model kapal deadrise 

angle 5 derajat dengan 1 Stepped V dengan kecepatan 3.546 m/s 

 Kecepatan 3.636 m/s 

 

Kondisi Trim 4.297 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 2 

Stepped V dengan kecepatan 3.636 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah kondisi Trim 4.297 derajat model kapal deadrise 

angle 5 derajat dengan 2 Stepped V dengan kecepatan 3.636 m/s 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 . Kondisi Model Kapal 3 Stepped V Saat Pengujian 

 Kecepatan 1.88 m/s 

 

Kondisi Trim 2.482 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 1.88 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.482 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan 

kecepatan 1.88 m/s 

 Kecepatan 2.174 m/s 

 

Kondisi Trim 2.833 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 2.174 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 2.833 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan 

kecepatan 2.174 m/s 



 
 

 Kecepatan 2.584 m/s 

 

Kondisi Trim 3.167 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 2.584 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 3.167 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan 

kecepatan 2.584 m/s 

 Kecepatan 2.667 m/s 

 

Kondisi Trim 3.309 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 2.667 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 3.309 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan 

kecepatan 2.667 m/s 



 
 

 Kecepatan 2.841 m/s 

 

Kondisi Trim 3.558 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 2.841 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 3.558 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan 

kecepatan 2.841 m/s 

  Kecepatan 3.135 m/s 

 

Kondisi Trim 4.014 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 3.135 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 4.014 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan 

kecepatan 3.135 m/s 



 
 

 Kecepatan 3.759 m/s 

 

Kondisi Trim 4.318 derajat model kapal deadrise angle  5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 3.759 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 4.318 

derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan 

kecepatan 3.759 m/s 

 Kecepatan 3.953 m/s 

 

Kondisi Trim 4.857 derajat model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 

Stepped V dengan kecepatan 3.953 m/s 

 

Permukaan luas bidang basah dan pola aliran air pada kondisi Trim 4.318 derajat 

model kapal deadrise angle 5 derajat dengan 3 Stepped V dengan kecepatan 3.759 

m/s 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 . Nilai Koefisien Tahanan Model Deadrise Angle 5 bentuk stepped V 

Maxsurf dan Eksperimen. 

 1 Stepped V Maxsurf dan Eksperimen 

No. 1 Stepped V Maxsurf 1 Stepped V Eksperimen 

Trim FnV RT(N) CT Trim FnV RT(N) CT 

1 1 1.098 4868 6.2 2.359 1.378 17462.92 8.5 

2 2 1.851 7256 6.4 3.151 1.808 23253.69 7.6 

3 3 2.705 6599 5.2 4.156 2.577 30880.43 5.4 

 

 2 Stepped V Maxsurf dan Eksperimen 

No. 2 Stepped V Maxsurf 2 Stepped V Eksperimen 

Trim FnV RT(N) CT Trim FnV RT(N) CT 

1 1 1.101 3375 4.5 2.245 1.473 12709.93 5.7 

2 2 1.909 3364 4.0 3.15 2.015 20238.77 5.2 

3 3 2.887 2331 3.3 4.06 2.98 22261.07 3.3 

 

 3 Stepped W Maxsurf dan Eksperimen 

No. 3 Stepped V Maxsurf 3 Stepped V Eksperimen 

Trim FnV RT(N) CT Trim FnV RT(N) CT 

1 1 1.106 1462 2.8 2.248 1.72 10095.81 3.5 

2 2 1.958 642 2.5 3.167 2.188 16801.43 3.8 

3 3 3.002 582 2.6 4.014 2.641 19853.93 3.7 

 

 Kurva Koefisien Tahanan terhadap Froude Number Volume 

 

0.0

1.0

2.0

3.0

4.0

5.0

6.0

7.0

8.0

9.0

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

co
ef

fi
ci

en
t 

R
es

is
ta

n
ce

Froude Number Volume

1 Stepped V Maxsurf 2 Stepped V Maxsurf

3 Stepped V Maxsurf 1 Stepped V Eksperimen

2 Stepped V Eksperimen 3 Stepped V Eksperimen


